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Abstract: Kecurangan sering terjadi baik di sektor pemerintahan
maupun swasta yang dapat merugikan keuangan negara.
Kemampuan auditor investigatif merupakan salah satu upaya yang
dapat memberikan bantuan untuk membuktikan indikasi adanya
kecurangan melalui pelaksanaan prosedur audit yang efektif. Selain
kemampuan auditor investigatif, pengalaman auditor investigatif
Juga menjadi salah satu upaya yang dapat mempengaruhi efektivitas
pelaksanaan prosedur audit dalam pembuktian kecurangan. Auditor
yang berpengalaman akan cepat dalam memperoleh bukti yang
diperlukan dalam pembuktian kecurangan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kemampuan auditor investigatif dan
pengalaman auditor investigatif terhadap efektivitas pelaksanaan
prosedur audit dalam pembuktian kecurangan di Perwakilan Badan
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Bali.
Audit  investigatif  bertujuan untuk  mengidentifikasi dan
mengungkap kecurangan dengan menggunakan pendekatan,
prosedur, dan teknik-teknik yangumumnya digunakan dalam
penyelidikan terhadap suatu kejahatan. Agar audit investigatif
menghasilkan suatu temuan yang objektif dan signifikan, maka
prosedur audit investigatif perlu dilaksanakan secara efektif.
Berdasarkan konsep dan hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa efektivitas pelaksanaan prosedur audit investigatif
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kemampuan, pengalaman,
dan independensi auditor. Pelaksanaan prosedur audit investigatif
yang efektif sering terkendala oleh kemampuan dan pengalaman
auditor yang belum memadai dalam melaksanakan audit
investigatif, serta sikap auditor yang tidak independen dalam
melaksanakan audit investigatif Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kemampuan,
pengalaman, dan independensi auditor pada efektivitas pelaksanaan
prosedur audit investigatif.
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PENDAHULUAN

Audit investigatif merupakan audit khusus yang dilakukan berkaitan dengan
adanya indikasi tindak pidana korupsi, penyalahgunaan wewenang, serta
ketidaklancaran pembangunan. Dalam audit investigatif akan dilakukan pengumpulan
berbagai bukti secara sistematis untuk mengungkapkan ada tidaknya indikasi korupsi
sehingga dapat diambil tindak hukum selanjutnya. Oleh karena itu, audit investigatif
dapat digunakan untuk menentukan keterlibatan individu atau organisasi dalam suatu
aktivitas keuangan ilegal (Okoye dan Gbei, 2013). Dalam upaya pemberantasan korupsi
di Indonesia, audit investigatif menjadi suatu kebutuhan mendasar, karena hasil
auditnya merupakan bagian integral dalam proses pembuktian adanya indikasi
kecurangan (fraud), sebelum berlanjut ke proses litigasi. Hal ini membuat pelaksanaan
audit investigatif menjadi lebih sulit dibandingkan pelaksanaan general audit, di mana
auditor selain memahami ilmu akuntansi dan audit, juga harus memahami hukum dan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Sesuai dengan UU No. 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan
Tanggung Jawab Keuangan Negara, Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) merupakan
lembaga indepeden yang mempunyai kewenangan salah satunya melaksanakan audit
investigatif. Selain BPK, kewenangan melaksanakan audit investigatif juga dimiliki oleh
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) yang diatur dalam PP No. 60
Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, yang kemudian diperkuat
oleh Putusan Mahkamah Konstitusi No: 31/PUU-X/2012 Tanggal 23 Oktober 2012
dan Inpres No.9 Tahun 2014 tentang Peningkatan Kualitas Sistem Pengendalian Intern
dan Keandalan Fungsi Pengawasan Intern. BPK maupun BPKP sebagai lembaga audit
negara telah banyak berjasa dalam mengungkap berbagai kasus korupsi di Indonesia,
seperti halnya kasus korupsi KTP Elektronik di Kementrian Dalam Negeri, kasus
korupsi wisma atlet Hambalang di Kementrian Pemuda dan Olahraga dan masih
banyak kasus korupsi lainnya.

Meskipun demikian dalam beberapa kasus, kredibilitas hasil audit investigatif
menjadi sorotan masyarakat. Salah satunya adalah kasus RS Sumber Waras, di mana
berdasarkan hasil audit investigatif BPK RI menemukan potensi kerugian negara
senilai Rp. 191 miliar atas pembelian lahan RS Sumber Waras oleh Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta. Namun, KPK sebagai aparat penegak hukum berbeda pendapat
dengan menyatakan bahwa tidak terdapat indikasi korupsi dalam kasus tersebut,
bahkan menganggap BPK RI telah melakukan sejumlah kekeliruan. Ditambah lagi kasus
lainnya, seperti kasus Indosat-IM2 di mana majelis kasasi Mahkamah Agung memutuskan
tidak sah hasil audit BPKP atas dugaan kerugian negara dalam penggunaan jaringan
PT Indosat Tbk dan PT Indosat Mega Media (IM2), kemudian kasus di Barito Timur
dan Jakarta di mana masing-masing tersangka korupsi memenangkan gugatan di PTUN
atas hasil audit BPKP. Berbagai kasus di atas, tentu telah mencoreng kredibilitas lembaga
audit negara, sekaligus menunjukkan bahwa pelaksanaan prosedur audit investigatif
berjalan tidak efektif, sehingga memicu hasil audit yang tidak sesuai.

Agar pelaksanakan prosedur audit investigatif menjadi efektif, auditor harus
memiliki kemampuan yang memadai. Tuanakotta (2010:104) menjelaskan bahwa
kemampuan auditor yang memadai dapat menunjang keberhasilannya, seperti
memiliki pengetahuan dasar, kemampuan teknis dan sikap mental. Auditor investigatif
juga tidak hanya harus memiliki kemampuan memadai dalam bidang audit dan
akuntansi, melainkan juga harus memahami hukum dan peraturan perundang-
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undangan (Karyono, 2013:132). Hal ini dikarenakan dalam melaksanakan audit
investigatif, auditor harus mengumpulkan bukti-bukti untuk menentukan ada
atau tidaknya kecurangan dan unsur pidana dalam kasus yang ditangani.

Penelitian oleh Pratiwi (2015) mendukung konsep di atas, di mana kemampuan
auditor investigatif berpengaruh positif terhadap efektivitas pelaksanaan prosedur audit
dalam pembuktian kecurangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian Fitriyani (2012),
Mulyati (2015), Puspita Dewi dan Ramantha (2016). Namun, hasil berbeda diperoleh
Jaffar et, al. (2008), Jaffar (2009), dan Jaffar et, al. (2011) yang menjelaskan bahwa
kemampuan auditor menilai suatu kecurangan tidak memiliki efek terhadap
pendeteksian kecurangan. Salah satu penyebabnya adalah indikator risiko kecurangan
yang digunakan auditor sebagai dasar mendeteksi kecurangan, tidak berfungsi untuk
mengindentifikasi daerah yang berisiko tinggi tersebut. Selain itu, penyebab lainnya
adalah kompleksitas tugas audit sehingga mengarah pada ketidakmampuan auditor
untuk mendeteksi kecurangan tersebut (Jaffar, 2009). Kompleksitas tugas yang
dimaksud adalah tugas yang tidak terstruktur, sulit dipahami dan ambigu, sehingga
menimbulkan kesulitan bagi auditor dalam melaksanakan tugas audit (Narayana, 2016).

Faktor lain yang dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan prosedur audit
investigatif adalah pengalaman auditor. Pengalaman dalam konteks ini artinya
keseluruhan proses pembelajaran yang telah dilewati auditor untuk meningkatkan
kualitasnya. Abdolmohammadi dan Wright (1987) menjelaskan bahwa pengalaman audit
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan dalam bidang yang sangat penting,
sehingga perlu untuk mendapatkan fokus yang besar. Hal ini sejalan dengan penelitian
Badara dan Saidin (2013) yang menunjukkan bahwa pengalaman audit memiliki
dampak yang signifikan terhadap efisiensi dan efektivitas audit. Di Amerika Serikat,
pengalaman audit memiliki dampak terhadap kualitas audit yang lebih produktif (Chi,
Myers, Omer, & Xie, 2010), bahkan investor di China menganggap laporan hasil audit
lebih kredibel jika diaudit oleh auditor berpengalaman (Wang, Yu, Zhang, & Zhao, 2012).
Hal ini karena pengalaman audit yang tinggi membuat auditor unggul dalam mendeteksi,
memahami dan mencari penyebab terjadinya kecurangan (Tubbs, 1992).

Rumusan Masalah

Berdasarkan Pendahuluan di atas, maka dapat di rumuskan permasalahan yang
akan dibahas guna membangun hipotesis untuk riset selanjutnya yaitu:

1. Apakah Kemampuan berpengaruh terhadap Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Audit
Investigatif?

2. Apakah Pengalaman berpengaruh terhadap Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Audit
Investigatif?

3. Apakah Independensi Auditor berpengaruh terhadap Efektivitas Pelaksanaan
Prosedur Audit Investigatif?

LANDASAN TEORI
Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Audit Investigatif

Efektivitas merupakan suatu kondisi atau keadaan dimana dalam memilih tujuan
yang hendak dicapai dan sarana atau peralatan yang digunakan, disertai dengan
kemampuan yang dimiliki adalah tepat, sehingga demikian tujuan yang diinginkan dapat
dicapai dengan hasil yang memuaskan.

Audit investigatif adalah tindakan mencari kebenaran, dengan memperhatikan
keadilan dan berdasarkan pada ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
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Auditor mengumpulkan fakta-fakta sedemikian rupa sehingga bukti-bukti yang
diperolehnya tersebut dapat memberikan simpulan sendiri bahwa telah terjadi atau tidak
terjadi penyimpangan dan pihak yang diduga terlibat/terkait terindentifikasi. Dengan
demikian, tidak ada ruang bagi auditor investigatif untuk memberikan opini tanpa
didasarkan oleh faktafakta yang ada.

Pelaksanaan prosedur audit investigatif disebut efektif apabila telah mencapai
sasaran atau tujuan dari audit investigatif tersebut melalui penerapan prosedur dan
teknik audit yang tepat serta didukung oleh kemampuan, pengalaman, dan independensi
seorang auditor dalam melaksanakan audit investigatif. Dalam penelitian ini,
efektivitas pelaksanaan prosedur audit investigatif akan diukur menggunakan indikator
prosedur audit investigatif dan teknik audit investigatif.

Kemampuan

Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Seseorang
dikatakan mampu apabila 1a bisa melakukan sesuatu yang harus ia lakukan. Berdasarkan
pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan adalah kecakapan atau potensi
seseorang individu untuk menguasai keahlian dalam melakukan atau mengerjakan
beragam tugas dalam suatu pekerjaan atau suatu penilaian atas tindakan seseorang.

Kemampuan melakukan audit investigatif merupakan sesuatu yang harus dimiliki
seorang auditor dalam hubungannya dengan tugas/pekerjaannya tersebut sehingga
tugas/pekerjaannya tersebut dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan.
Kemampuan auditor diukur dengan indikator pengetahuan dasar, kemampuan teknis
dan sikap mental.

Pengalaman

Pengalaman auditor, yaitu seorang auditor harus mempunyai pengalaman dalam
kegiatan auditnya, pendidikan formal dan pengalaman kerja dalam profesi akuntan
merupakan dua hal penting dan saling melengkapi. Pemerintah mensyaratkan
pengalaman kerja sekurang-kurangnya tiga tahun sebagai akuntan reputasi baik di bidang
audit bagi akuntan yang ingin memperoleh izin praktik dalam profesi akuntan publik.
Dibidang audit, pengalaman audit yang dimiliki auditor merupakan faktor yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaannya.

Pengalaman audit merupakan faktor penting dalam memprediksi dan mendeteksi
kinerja auditor, karena auditor yang berpengalaman lebih memiliki ketelitian yang tinggi
mengenai kecurangan daripada yang kurang atau belum berpengalaman.

Pengalaman melakukan audit investigatif terbentuk dari peristiwa berulang-ulang
yang dihadapi auditor pada setiap penugasan audit investigatif yang diterima. Pengalaman
auditor diukur dengan indikator lama bekerja dan banyaknya tugas audit.

Independensi Auditor

Independensi adalah sikap tidak memihak. Independensi adalah salah satu
faktor yang menentukan kredibilitas dari audit yang dihasil auditor, sehingga apabila
seorang auditor tidak independen, maka laporan audit yang dihasilkan auditor
tersebut tidak akan dipercaya oleh pihak yang berkepentingan. Independensi
ditunjukkan dalam bentuk tidak ada hubungan tertentu antara auditor dengan klien, tidak
ada kepentingan (financial gain), dan tidak terpengaruh dengan faktor-faktor yang tidak
ada kaitannya dengan audit.

Tabel 1: Penelitian terdahulu yang relevan
No | Author Hasil Riset | Persamaan dengan | Perbedaan dengan
(tahun) terdahulu artikel ini artikel ini
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1 Fitriyani Kemampuan, Kemampuan, -
(2012) Pengalaman  dan | Pengalaman &
Independensi Independensi
Auditor Auditor
berpengaruh positif | berpengaruh
dan signifikan | terhadap
terhadap Efektivitas | Efektivitas
Pelaksanaan Pelaksanaan
Prosedur Audit | Prosedur Audit
Investigatif Investigatif
2 | Aulia Kemampuan & | Pengalaman -
(2013) Independensi berpengaruh
Auditor terhadap
berpengaruh positif | Pembuktian
dan signifikan | Kecurangan
terhadap Efektivitas
Pelaksanaan
Prosedur Audit
Investigatif dan
Pembuktian
Kecurangan
3 | Augustine Pengalaman, Pengalaman & | Kualitas Hasil
et. al. | Independensi Independensi Audit berpengaruh
(2014) dan | Auditor, dan | Auditor terhadap Efektivitas
Saputra Kualitas Hasil | berpengaruh Pelaksanaan
(2015) Audit berpengaruh | terhadap Prosedur Audit
positif dan | Efektivitas Investigatif
signifikan terhadap | Pelaksanaan
Efektivitas Prosedur Audit
Pelaksanaan Investigatif
Prosedur Audit
Investigatif
4 | Biksa Kemampuan, Pengalaman & | Kemampuan
(2016) Pengalaman  dan | Independensi berpengaruh
Independensi Auditor terhadap Efektivitas
Auditor berpengaruh Pelaksanaan
berpengaruh positif | terhadap Prosedur Audit
dan signifikan | Efektivitas Investigatif &
terhadap Efektivitas | Pelaksanaan Pembuktian
Pelaksanaan Prosedur Audit | Kecurangan
Prosedur Audit | Investigatif &
Investigatif dan | Pembuktian
Pembuktian Kecurangan
Kecurangan
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.5 | Oklivia dan | Kemampuan & | Pengalaman Kemampuan
Marlinah Independensi berpengaruh berpengaruh
(2014) Auditor terhadap terhadap Efektivitas

berpengaruh positif | Pembuktian Pelaksanaan

dan signifikan | Kecurangan Prosedur Audit
terhadap Efektivitas Investigatif
Pelaksanaan

Prosedur Audit

Investigatif dan

Pembuktian

Kecurangan

6 | Ramadhany | Kemampuan, Kemampuan & | Pengalaman

(2015) Pengalaman  dan | Independensi berpengaruh
Independensi Auditor terhadap
Auditor berpengaruh Pembuktian
berpengaruh positif | terhadap Kecurangan
dan signifikan | Efektivitas
terhadap Efektivitas | Pelaksanaan
Pelaksanaan Prosedur Audit
Prosedur Audit | Investigatif
Investigatif dan
Pembuktian
Kecurangan

METODE PENELITIAN

Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan kajian
pustaka (Library Research). Mengkaji teori dan hubungan atau pengaruh antar variabel
secara online yang bersumber dari Mendeley, Scholar Google dan media online lainnya.

Dalam penelitian kualitatif, kajian pustaka harus digunakan secara konsisten.
Artinya harus digunakan secara induktif sehingga tidak mengarahkan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini
adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan pada efektivitas pelaksanaan prosedur audit
investigatif

2. Untuk mengetahui pengaruh pengalaman pada efektivitas pelaksanaan prosedur audit
investigatif

3. Untuk mengetahui pengaruh independensi auditor pada efektivitas pelaksanaan
prosedur audit investigatif

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan Kajian teori dan penelitian terdahulu yang relevan maka pembahasan
artikel /iterature review ini dalam konsentrasi Manajemen Sumber Daya Manusia adalah:
1. Pengaruh Kemampuan terhadap  Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Audit

Investigatif.

Abdolmohammadi dan Shanteau (1992), Sulistyowati (2003) mengungkapkan
bahwa seorang auditor harus memiliki kemampuan yang memadai untuk dapat
mencapai efektivitas pelaksanaan prosedur audit investigatif. Hal ini dikarenakan
dalam menjalankan tugas-tugas auditnya, auditor akan menggunakan kemampuannya
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dalam mengumpulkan bukti-bukti yang relevan dengan kasus yang ditangani. Dalam teori
atribusi, kemampuan auditor merupakan salah satu kekuatan internal dalam
memengaruhi perilaku auditor. Serangkaian perilaku yang akan dipilih auditor ketika
melaksanakan audit investigatif akan tergantung pada kemampuannya, di mana
semakin memadai kemampuan auditor tersebut, semakin efektif pula pelaksanaan
prosedur audit investigatif, karena auditor semakin tepat memilih serangkaian
perilakunya. Penelitian oleh Pratiwi (2015) menyatakan bahwa kemampuan auditor
berpengaruh positif terhadap efektivitas pelaksanaan prosedur audit investigatif. Hasil
tersebut didukung oleh hasil penelitian Fitriyani (2012), Mulyati (2015), Dewi dan
Ramantha (2016).

Hjp : Kemampuan auditor berpengaruh positif pada efektivitas pelaksanaan

prosedur audit investigatif
2. Pengaruh Pengalaman terhadap Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Audit
Investigatif.

Penelitian oleh Pratiwi (2015) mendukung konsep di atas, di mana pengalaman
auditor investigatif berpengaruh positif terhadap efektivitas pelaksanaan prosedur audit
dalam pembuktian kecurangan. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Aulia (2013),
Oklivia dan Marlinah (2014), Mulyati (2015), dan Biksa (2016). Namun, hasil berbeda
diperoleh Augustine et. al. (2014), Kovinna (2014), serta Ayuni dan Prayudiawan
(2014) yang menyatakan bahwa pengalaman kerja auditor tidak berpengaruh terhadap
kualitas hasil audit. Hasil penelitian ini sejalan pula dengan postulat Ashton yang
menyatakan pengalaman tidak berelasi dengan kualitas audit dikarenakan ilmu akuntansi
dan audit beserta praktiknya sangat sulit untuk dipelajari dalam periode singkat.

Seorang auditor yang memiliki pengalaman yang memadai, akan membantu
dirinya di dalam melaksanakan tugas audit investigatif. Hal ini dikarenakan seseorang
dengan pengalaman lebih pada suatu bidang kajian tertentu, akan menyimpan lebih
banyak hal dalam ingatannya. Oleh karena itu, bertambahnya pengalaman auditor
dalam melakukan audit investigatif, diharapkan jumlah jenis-jenis kecurangan yang
diketahui oleh auditor tersebut akan semakin banyak, sehingga auditor tersebut akan
memiliki keunggulan dalam mendeteksi kecurangan, memahami kecurangan, dan
mencari penyebab munculnya kecurangan (Tubbs, 1992). Seperti halnya kemampuan,
pengalaman juga termasuk kekuatan internal dalam teori atribusi, sehingga
pengalaman akan memengaruhi perilaku auditor. Oleh karena itu, serangkaian
perilaku yang akan dipilih auditor ketika melaksanakan audit investigatif akan
tergantung pada pengalamannya, di mana semakin tinggi pengalaman auditor tersebut,
semakin efektif pula pelaksanaan prosedur audit investigatif, karena auditor semakin tepat
memilih serangkaian perilakunya. Penelitian oleh Pratiwi (2015) menyatakan bahwa,
pengalaman auditor berpengaruh positif terhadap efektivitas pelaksanaan prosedur audit
investigatif. Hasil in1 didukung oleh hasil penelitian Aulia (2013), Adnyani (2014), Mulyati
(2015) dan Ramadhany (2015).

H, : Pengalaman auditor berpengaruh positif pada efektivitas pelaksanaan prosedur

audit investigatif
3. Pengaruh Independensi Auditor terhadap Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Audit

Investigatif.
Auditor mampu bersikap independen agar audit investigatif dapat dilaksanakan
secara efektif. Independensi ditunjukkan dalam bentuk tidak ada hubungan antara
auditor dengan klien, tidak ada kepentingan, dan tidak terpengaruh faktor-faktor lain yang
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tidak ada kaitannya dengan audit. Bahkan, Augustine et, al. (2014) menjelaskan
bahwa independensi auditor merupakan sesuatu yang sangat fundamental dalam
profesi auditor, karena tanpa independensi maka hasil audit tidak akan memiliki nilai
dalam persepsi pengguna hasil audit tersebut. Oleh karena itu, auditor harus selalu
menjaga integritas dan objektivitasnya dalam melaksanakan tugas audit, sehingga
pelaksanaan audit investigatif dapat dilaksanakan secara efektif.
Penelitian oleh Aulia (2013) mendukung konsep di atas, di mana independensi
auditor investigatif berpengaruh positif terhadap efektivitas pelaksanaan prosedur audit
dalam pembuktian kecurangan. Hasil ini sama dengan hasil penelitian oleh Augustine et.
al. (2014), Saputra (2015) yang menyatakan independensi berpengaruh positif terhadap
kualitas audit, dan Biksa (2016) yang menyatakan independensi auditor berpengaruh
positif dalam pendeteksian kecurangan. Namun, hasil berbeda diperoleh Samelson et.
al. (2006), Tjun et. al. (2012), Oklivia dan Marlinah (2014) yang menyatakan
independensi auditor berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kualitas audit.
Hasil berbeda lainnya diperoleh Al-Khaddash et. al. (2013) dan Mulyati (2015) yang
menyatakan independensi auditor berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
efektivitas pelaksanaan prosedur audit dalam pembuktian kecurangan. Dalam teori
persepsi dijelaskan bahwa persepsi dapat memengaruhi perilaku seseorang dan perbedaan
persepsi dipengaruhi oleh interpretasi yang berbeda oleh individu atau kelompok atas
berbagai hal. Hal ini bergantung pada faktor yang berasal dari diri individu pemiliki
persepsi, seperti kepentingannya; atau faktor pada target persepsi, seperti adanya
hubungan/kedekatan, sehingga auditor yang tidak memiliki kepentingan pribadi atas
audit tersebut dan tidak memiliki hubungan/kedekatan dengan auditee menunjukkan
bahwa auditor tersebut independen, sehingga akan berpengaruh terhadap persepsinya
terhadap auditee menjadi netral dan tidak memihak, kemudian akan berpengaruh pula
kepada serangkaian perilaku yang akan diambilnya dalam proses audit investigatif
menjadi tepat. Penelitian oleh Aulia (2013) menyatakan bahwa, independensi auditor
berpengaruh positif terhadap efektivitas pelaksanaan prosedur audit investigatif. Hasil ini
didukung oleh hasil penelitian oleh Augustine et. al. (2014), Adnyani (2014),
Ramadhany (2015) dan Biksa (2016).
Hj : Independensi auditor berpengaruh positif terhadap pada pelaksanaan prosedur

audit investigatif
Conceptual Framework

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, penelitian terdahulu yang relevan dan
pembahasan pengaruh antar variabel, maka di perolah rerangka berfikir artikel ini seperti
di bawah ini.

N

[ Kemampuan
J H1
) Efektivitas
Pengalaman H2 Y1
Pelaksanaan
J Prosedur Audit
Investigatif
Independesi H3
Auditor
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Figure 1: Conceptual Framework

Berdasarkan gambar conceptual framework di atas, maka: Kemampuan,
Pengalaman, dan Independensi Auditor berpengaruh terhadap Efektivitas Pelaksanaan
Prosedur Audit Investigatif.

Selain dari tiga variabel exogen ini yang mempengaruhi Efektivitas Pelaksanaan
Prosedur Audit Investigatif, masih banyak variabel lain yang mempengaruhinya
diantaranya adalah:

a) X4 : Kualitas Hasil Audit : Augustine et. al. (2014) dan Saputra (2015)

b) X5: Pendeteksian Kecurangan : Augustine et. al. (2014), Saputra (2015) dan Biksa
(2016)

C) X6: Pengalaman Kerja Auditor : Augustine et. al. (2014), Kovinna (2014), Ayuni
dan Prayudiawan (2014)

KESIMPULAN
Berdasarkan teori, artikel yang relevan dan pembahasan maka dapat dirumuskan

hipotesis untuk riset selanjutnya:

1. Kemampuan berpengaruh terhadap Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Audit
Investigatif.

2. Pengalaman berpengaruh terhadap Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Audit
Investigatif.

3. Independensi Auditor berpengaruh terhadap Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Audit
Investigatif.

SARAN

Berdasarkan Kesimpulan di atas, maka saran pada artikel ini adalah bahwa masih
banyak factor lain yang mempengaruhi Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Audit
Investigatif, selain dari Kemampuan, Pengalaman, dan Independensi Auditor pada semua
tipe dan level organisasi atau perusahaan, oleh karena itu masih di perlukan kajian yang
lebih lanjut untuk mencari faktor-faktor lain apa saja yang dapat memepengaruhi
Efektivitas Pelaksanaan Prosedur Audit Investigatif selain yang varibel yang di teliti pada
arikel ini. Faktor lain tersebut seperti, : Kualitas Hasil Audit, Pendeteksian Kecurangan,
dan Pengalaman Kerja Auditor.
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